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Feni Astuti, (2020) : Efektivitas Teknik Assertive Training dalam Layanan 
Konseling Kelompok untuk meningkatkan 
kepercayaan diri  Siswa dalam Belajar di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 5 Dumai  
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kepercayaan diri siswa sebelum 
dan sesudah diberi teknik assertive training dalam layanan konseling  kelompok. 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimen the one group pretest dan 
posttest design. Populasi Penelitian ini sebanyak 181 siswa SMK Negeri 5 Dumai 
namun penelitian ini dilakukan secara sampel kepada 15 siswa yang kepercayaan 
diri rendah dalam belajar melalui teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data digunakan dengan observasi, angket dan dokumentasi. Adapun 
untuk analisis data, peneliti menggunakan Uji Wilcoxon’s. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa sebelum diberikan teknik assertive 
training dalam layanan konseling kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa dalam belajar berada dikategori rendah dengan rata-rata persentase 48% dan 
setelah diberikan Teknik assertive training  dalam layanan konseling kelompok 
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar mengalami peningkatan 
menjadi kategori tinggi dengan persentase 71%. Maka dapat dikatakan adanya 
perbedaan pretest dan posttest. Jadi dapat disimpulkan teknik assertive training 
dalam layanan konseling kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 
dalam belajar yang dilihat dari hasil uji wilcoxon menunjukkan Z tabel <Z hitung, 
0.001<0.05 yang berarti bahwa teknik assertive training dalam layanan konseling 
kelompok efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Dumai. 
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Feni Astuti, (2020): The Effectiveness of Assertive Training Technique on 
Group Counseling Service in Increasing Student Self-
Confidence in the Learning at State Vocational High 
School 5 Dumai 
 
This research aimed at knowing student self-confidence before and after being 
given Assertive Training technique on Group Counseling service.  It was an 
experimental research with the one group pretest and posttest design.  181 
students of State Vocational High School 5 Dumai were the population of this 
research, and 15 students having low self-confidence in the learning were the 
samples that were selected by using Purposive sampling technique.  The 
techniques of collecting the data were observation, questionnaire, and 
documentation.  Wilcoxon’s test was used to analyze the data.  The research 
findings showed that student self-confidence in the learning before being given 
Assertive Training technique on Group Counseling service was on low category 
with 48% mean percentage, and after being given Assertive Training technique on 
Group Counseling service it increased to high category with 71% percentage.  So, 
it could be stated that there was a difference between pretest and posttest.  It could 
be concluded that Assertive Training technique on Group Counseling service 
could increase student self-confidence in the learning, it could be seen from 
Wilcoxon’s test result that Ztable 0.001 was lower than Zobserved 0.05.  It meant that 
Assertive Training technique on Group Counseling service was effective in 
increasing student self-confidence in the learning at State Vocational High School 
5 Dumai. 
 























فعالية تقنية التدريب الحازم في خدمة االستشارة  (: 0202فيني أستوتي، )
بالنفس لدى التالميذ عند التعلم الجماعية لترقية الثقة 
 دوماي 5في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 
 
البحث ىو معرفة الثقة بالنفس لدى التالميذ قبل إجراء تقنية  االغرض من ىذ
التدريب احلازم يف خدمة االستشارة اجلماعية وبعده. نوعو حبث جترييب بتصميم االختبار 
تلميذا يف املدرسة الثانوية املهنية احلكومية  181. اجملتمع القبلي والبعدي جملموعة واحدة
تلميذا لديهم ثقة منخفضة بالنفس يف  15دوماي ولكن البحث مت إجراءه بعينة على  5
التعلم من خالل تقنية أخذ العينة اهلادفة. وتقنية مجع البيانات ىي املالحظة واالستبيان 
باحثة اختبار ويلكوكسون. تشري نتائج البحث والتوثيق. ولتحليل البيانات، استخدمت ال
إىل أن الثقة بالنفس لدى التالميذ قبل إجراء تقنية التدريب احلازم يف خدمة االستشارة 
نسبة اجلماعية لرتقية الثقة بالنفس لدى التالميذ عند التعلم ىي يف فئة منخفضة مبعدلة 
شارة اجلماعية لرتقية الثقة بالنفس ٪ وبعد تقنية التدريب احلازم يف خدمة االست88مثوية 
٪. مث ميكن االستدالل أن 11لدى التالميذ عند التعلم زادت إىل فئة عالية بنسبة مثوية 
ىناك اختالفات بني االختبار القبلي والبعدي. لذلك ميكن االستنتاج أن تقنية التدريب 
الميذ عند التعلم كما احلازم يف خدمة االستشارة اجلماعية لرتقية الثقة بالنفس لدى الت
>  1،،،،، حسابZ>  جدولZيتضح من نتائج اختبار ويلكوكسون اليت تظهر أن 
مما يعين أن تقنية التدريب احلازم يف خدمة االستشارة اجلماعية فعالة لرتقية الثقة  5،،،
 دوماي. 5بالنفس لدى التالميذ عند التعلم يف املدرسة الثانوية املهنية احلكومية 
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A. Latar Belakang 
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang penting 
dalam masa perkembangan siswa. Dengan memiliki kepercayaan diri, siswa 
akan mampu memberikan penghargaan terhadap dirinya dan mempunyai 
kemampuan untuk menjalani kehidupan, siswa akan mampu untuk 
mempertimbangkan berbagai pilihan dan membuat keputusan sendiri. Siswa 
yang memiliki kepercayaan diri dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan 
yang sesuai dengan tahap perkembangannya dengan baik atau setidaknya 
memiliki kemampuan untuk belajar cara-cara menyelesaikan tugas tersebut.
 
 
 Perbedaan tingkat percaya diri yang dimiliki individu tentu akan 
mempengaruhi perolehan prestasi belajar. Individu yang memiliki percaya 
diri yang tinggi akan memperoleh prestasi yang baik karena selalu 
beranggapan positif dan percaya terhadap kemampuan diri sendiri. Begitupun 
sebaliknya, individu yang memiliki percaya diri yang rendah akan memiliki 
prestasi belajar yang kurang memuaskan karena selalu beranggapan negatif 
dan tidak percaya akan kemampuan dan potensi yang dimilikinya
1
. Siswa 
yang kurang percaya diri juga akan mengalami kesulitan dalam proses 
belajarnya sehingga dampak yang ditimbul seperti, cemas, ragu-ragu, dan 
sering menganggu teman. Siswa yang mengalami rasa kurang percaya diri, 
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 Asrullah Syam, Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Kaderisasi Imm 
terhadap  Prestasi Belajar Mahasiswa  (Studi Kasus di Program Studi Pendidikan Biologi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas Muhammadiyah Parepare) Jurnal Biotek, 




bermula pada pola pikir yang salah, keragu-raguan yang muncul karena 
sesuatu hal yang ada pada pikiran siswa tersebut. 
Assertive training menunjukkan cara berkomunikasi yang diinginkan, 
mengubah pola pemikiran negatif, menghargai pendapat diri sendiri, 
menyampaikan penolakan dan kritik serta cara membangun harga diri dan 
kepercayaan diri.
2
 Menurut Corey, teknik assertive training dapat diterapkan 
pada situasi-situasi interpersonal di mana individu mengalami kesulitan untuk 
menerima kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah 
tindakan yang layak atau benar.
3
 Teknik assertive training bisa dilaksanakan 
secara perorangan dan juga dapat dilaksanakan dalam kelompok. 
Layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik assertive 
training akan membantu siswa dalam meningkatkan kepercayaan diri. Fungsi 
layanan konseling kelompok yang di dalamnya menggunakan assertive 
training adalah mengenai fungsi kuratif atau pengobatan, seperti yang 
dijelaskan oleh Nurihsan bahwa konseling kelompok bersifat penyembuhan 
dalam pengertian membantu individu dapat keluar dari persoalan yang 
dialaminya dengan cara memberi kesempatan, dorongan, juga pengarahan 
kepada individu, untuk mengubah sikap dan perilakunya
4
.  
Penelitian sebelumnya yang telah mengembangkan dan menerapkan 
teknik assertive training dilakukan oleh Penelitian Riska Aprilia Nur Afni, 
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Mujiyati, Peningkatan Self Esteem Siswa Korban Bullying melalui Teknik Assertive 
Training, Vol.1 No. 1, 2015, hal. 5. 
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Tri Jayanti, Mengurangi Perilaku Siswa Tidak Tegas melalui Pendekatan Rebt dengan 
Teknik Assertive Training (Indonesian Journal of Guidance and Counseling: Theory and 
Application). Vol.1, No.1, 2012, hal. 2. 
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Husnul Madihah dan Didi Susanto dengan judul “meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa melalui layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik assertive training”, untuk mengetahui kondisi awal kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa peneliti terlebih dahulu memberikan pretest 
berupa skala komunikasi interpersonal untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa. Skala tersebut diberikan sepada seluruh kelas 
XI yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 85 siswa. 
 Gambaran kemampuan komunikasi interpersonal pada 8 siswa sesudah 
diberikan perlakuan (treatment) melalui layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik assertive training menjadi meningkat dengan skor rata-rata 285,37 
dengan persentase 73% termasuk dalam kriteria Tinggi. Hal ini juga 
dibuktikan oleh peneliti dengan Wilcoxon, dan diperoleh Zhitung sebesar 
2.524. Nilai Zhitung akan dibandingkan dengan nilai Ztabel, dengan 
menggunakan taraf kesalahan sebesar 5% (0,05). Dengan taraf kesalahan 
sebesar 5% (0,05). Apabila dilihat dari Ztabel dengan taraf signifikan 0,5% 
maka Ztabel yaitu 1.654. Harga Zhitung adalah 2.521 > Ztabel yaitu 1.654. 
Sehingga dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa dapat ditingkatkan melalui layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik assertive training.
5
  
  Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 
siswa bisa ditingkatkan melalui teknik assertive training melalui konseling 
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa yang irasional menjadi 
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siswa  melalui layanan bimbingan kelompok  dengan teknik  assertive training”. Vol. 3, No. 3. 




rasional tentang dirinya terhadap kehidupan sosialnya, sehingga siswa dapat 
belajar bereaksi terhadap dirinya dan lingkungannya dengan cara-cara yang 
matang, efesien, dan sehat, serta dapat mengatasi konflik mental, frustasi, 
kesulitan pribadi dan sosial yang menganggu terhadap kepercayaan dirinya.  
  SMK Negeri 5 telah menjalankan kegiatan pelayanan bimbingan dan 
konseling dengan baik. Pemberian layanan konseling kelompok untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa sudah pernah dilakukan, akan tetapi 
belum pernah menggunakan teknik assertive training dan masih dijumpai 
siswa yang memiliki permasalahan dengan kepercayaan dirinya. Ketika 
penulis melakukan pra riset fakta yang didapat dari SMK Negeri 5 Dumai, 
bahwa masih banyak siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah, 
sehingga dapat dikatakan bahwa belum optimalnya pemberian layanan 
konseling kelompok yang dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa.  
  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran dan guru BK 
yang didapat pada tanggal 10 Januari 2020 maka penulis menemukan gejala-
gejala sebagai berikut: 
1. Sebagian siswa yang sudah tahu jawaban ketika guru bertanya takut 
menyampaikan sehingga memberikan jawaban dengan teman yang lain. 
2. Sebagian siswa ragu-ragu mempresentasikan hasil diskusinya di dalam 
kelas. 
3. Sebagian siswa mencontek saat diberikan tugas di dalam kelas. 





5. Sebagian siswa tidak bertanya saat proses pembelajaran. 
  Dengan melihat permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul : “Efektivitas Teknik Assertive Training 
dalam Konseling Kelompok terhadap Kepercayaan Diri Siswa dalam 
Belajar di SMK Negeri 5 Dumai”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Persoalan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang ilmu yang 
penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Persoalan yang dikaji di dalam judul tersebut belum pernah diteliti oleh 
penelitian terdahulu. 
3. Masalah yang dikaji dalam judul di atas dapat penulis temui di sekolah 
tersebut. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 
judul penelitian ini adalah assertive training, konseling kelompok dan 
kepercayaan diri. 
1. Assertive Training  
 Assertive training yaitu teknik yang digunakan untuk melatih, 
mendorong dan membiasakan konseli untuk secara terus menerus 
menyesuaikan dirinya dengan perilaku tertentu yang diinginkan.
6
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2. Konseling Kelompok 
  Konseling kelompok adalah merupakan proses konseling yang 




3. Kepercayaan Diri 
  Kepercayaan diri merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat 
menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesabaran diri, berfikir 
positif, memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk 
memiliki serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan.
8
 Kepercayaan 
diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri dalam 
belajar siswa yang meliputi: siswa berani bertanya ketika pembelajaran 
berlangsung, siswa berani menjawab pertanyaan dari guru, siswa tidak 
mencontek ketika mengerjakan ulangan. 
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana telah dipaparkan dalam latar belakang masalah bahwa 
persoalan pokok kajian ini adalah Efektivitas Teknik Assertive Training 
dalam Konseling Kelompok terhadap Kepercayaan Diri Siswa dalam 
Belajar di SMK Negeri 5 Dumai. Berdasarkan persoalan pokok tersebut, 
maka persoalan-persoalan terkait dengan kajian ini dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
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a. Efektivitas teknik assertive training dalam Konseling Kelompok 
terhadap Kepercayaan Diri Siswa dalam Belajar di SMK Negeri 5 
Dumai. 
b. Penggunaan teknik assertive training di SMK Negeri 5 Dumai. 
c. Pelaksanaan layanan konseling kelompok di SMK Negeri 5 Dumai. 
d. Kepercayaan diri siswa kelas di SMK Negeri 5 Dumai. 
e. Faktor yang mempengaruhi teknik assertive training  di SMK Negeri 
5 Dumai. 
f. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling kelompok 
siswa di SMK Negeri 5 Dumai. 
g. Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri dalam belajar siswa di 
SMK Negeri 5 Dumai. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian 
ini seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka penulis 
memfokuskan pada efektivitas teknik assertive training dalam konseling 
kelompok terhadap kepercayaan diri siswa dalam belajar di SMK Negeri 5 
Dumai. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, makan penulis merumuskan 




Seberapa efektif teknik assertive training dalam konseling kelompok 
terhadap kepercayaan diri siswa dalam belajar di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 5 Dumai? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efektivitas teknik assertive training dalam konseling 
kelompok terhadap kepercayaan diri siswa dalam belajar di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 5 Dumai. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana strata satu 
(S1) pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk kemajuan kegiatan Bimbingan 
dan Konseling di SMK Negeri 5 Dumai. 
c. Bagi siswa, sebagai masukan agar lebih memanfaatkan layanan 









A. Kerangka Teoritis 
1. Assertive Training 
a. Pengertian Assertive Training 
  Asertif berasal dari kata asing “to assert” yang berarti menyatakan 
dengan tegas. Asertif dapat diartikan juga sebagai kemampuan untuk 
menyatakan diri dengan tulus, jujur, jelas, tegas, terbuka, sopan, 
spontan, apa adanya, dan tepat tentang keinginan, pikiran, perasaan 
dan emosi yang dialami, apakah hal tersebut yang dianggap 
menenangkan ataupun mengganggu sesuai dengan hak-hak yang 
dimiliki dirinya tanpa merugikan, melukai, menyinggung, atau 
mengancam hak-hak, kenyamanan dan integritas perasaan orang lain.
9
 
 Menurut Jamal Ma’mur asmani assertive training adalah teknik 
yang digunakan untuk melatih seseorang yang mengalami kesulitan 
untuk menyatakan diri bahwa tindakanya adalah layak atau benar. 
Latihan ini membantu individu yang tidak mampu mengungkapakan 
perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan tidak, mengungkapkan 
afeksi, dan respon positif lainya, cara yang digunakan adalah dengan 
permainan peran dengan bimbingan konselor, diskusi kelompok juga 
dapat diterapkan dalam latihan ini.
10
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 Assertive training merupakan teknik dalam konseling behavioral 
yang menitik beratkan pada kasus yang mengalami kesulitan dalam 
perasaan yang tidak sesuai dalam menyatakannnya, sebagai contoh 
dalam hati ingin marah, tetapi tetap berespon manis. Assertive training 
adalah suatu teknik untuk membantu klienya dalam hal-hal berikut: 
1) Tidak dapat menyatakan kemarahanya atau kejengkelannya. Disaat 
seseorang bertemu dengan beberapa orang, bukan suatu hal yang 
tidak mungkin bila salah satu dari perkataan ataupun perbuatan 
mereka membuat jengkel bahkan sampai membuat kita marah, tapi 
kadang seseorang tidak dapat mengungkapkan kemarahannya 
karena tak ada keberanian atau bahkan takut. 
2) Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang 
lainmengambil keuntungan dari padanya. Orang yang terlalu 
sopan, terlalu diam akan begitu mudah di manfaatkan orang lain, 
misalnya mereka akan suka menyuruh-nyuruh dengan sesuka 
hatinya, karena mereka menganggap orang yang pendiam tersebut 
tidak akan berani membantah atas perintahnya. 
3) Mereka yang mengalami kesulitan dalam kata “tidak”, yaitu 
mereka yang tidak ada keberanian menolak hal yang tidak sesuai 
dengan keinginan hatinya. 
4) Mereka sukar menyatakan cinta dan respons positif lainnya. 





b. Tujuan Assertive Training 
Lazarus mengemukakan bahwa tujuan assertive training adalah 
untuk mengoreksi perilaku yang tidak layak dengan mengubah respon-
respon emosional yang salah dan mengeliminasi pemikiran irasional. 
Serta dapat meningkatkan empat kemampuan interpersonal, yaitu:  
1) Menyatakan tidak. 
2) Membuat permintaan. 
3) Mengekspresikan perasaan baik positif maupun negatif. 
4) Membuka dan mengakhiri percakapan.12 
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c. Langkah-langkah Teknik Assertive Training 
Menurut Burnard, agar pemberian teknik assertive training 
memiliki dampak yang optimal pada individu maka pertama-tama 
pelatih harus mengembangkan beberapa kompetensi asertivitas, berikut 
langkah-langkah atau tahapan yang akan diberikan, yaitu:
13
 
1) Teori yang berisi penjelasan-penjelasan dasar mengenai perilaku 
asertif termasuk membedakan perilaku tersebut dengan perilaku 
agresif. 
2) Diskusi mengenai asesmen masing-masing peserta mengenai 
keterampilan asertif/hambatan-hambatan untuk berperilaku asertif. 
Fase asesmen ini tingkatan dengan sukarelawan bermain peran pada 
situasi-situasi khusus dimana biasanya orang sulit untuk berperilaku 
asertif. 
3) Contoh-contoh perilaku asertif dari peserta yang telah menjadi model 
peran ini dapat diberikan dalam bentuk demonstrasi-demonstrasi 
oleh fasilitator dengan fasilitator lain, demonstrasi oleh fasilitator 
dengan peserta atau melalui demonstrasi yang dilakukan dengan 
orang yang terampil yang diundang keruang pelatihan untuk 
mendemonstrasikan perilaku asertif. Pilihan lain, mungkin dianggap 
kurang menarik, bila penampilan yang baik sering membuat peserta 
jadi memiliki perasaan tidak mampu maka penting agar fasilitator 
selama pelatihan tidak menampilkan dirinya sebagai orang yang 
begitu asertif tetapi menerima beberapa kesalahan muncul. 
Kesalahan-kesalahan itu dijelaskan pada peserta dan dapat dijadikan 
pada peserta dan dapat dijadikan contoh oleh peserta. 
4) Seleksi, bersama para peserta, fasilitator menyeleksi situasi-situasi 
yang mungkin dipraktekkan dalam berperilaku asertif. Secara umum 
situasi-situasi yang disiapkan untuk peserta pelatihan adalah: 
berespon secara asertif, berhadapan dengan orang lain secara lebih 
asertif, mengembalikan makanan yang salah ke toko/mengembalikan 
makanan yang tidak memuaskan disebuah restoran, tidak berespon 
agresif dalam suatu diskusi, mampu berbicara didepan sekelompok 
orang. Situasi-situasi ini kemudian dapat dilatihkan lagi dengan 
menggunakan metode bermain peran gerak lambat. Tiap adegan 
bermain peran, peserta didorong untuk merefleksikan 
kemampuannya dan mengadopsi perilaku asertif jika mereka 
tergelincir kedalam perilaku agresif ataupun pasif. 
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5) Keterampilan yang baru dipelajari diterapkan dalam dunia nyata atau 
kondisi keseharian. Dibutuhkan tindak lanjut untuk melihat 
kemajuan atau hambatan-hambatan mengenai praktek perilaku 
tersebut, kemudian dilakukan diskusi dan untuk perilakuyang afektif 
diberi pengukuhan. 
 
 Hjelle & Ziegler menyatakan langkah-langkah untuk melaksanakan 
teknik bermain peran. Langkah-langkah dalam melaksanakan permainan 
peran sebagai berikut: 
1) Beri instruksi kepada konseli (seseorang yang kepercayaan 
dirinya rendah) dengan jelas (eksplisit) tentang peran konseli 
yang ingin dilatihkan. 
2) Demonstrasikan perilaku apa yang diinginkan oleh konseli dan 
minta konseli untuk mengikuti. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat perhatian konseli terhadap perilaku yang 
akan dilatihkan. 
3) Minta konseli untuk menetapkan permainan peran yang akan 
diamatinya. Permainan peran ini dapat dilaksanakan secara 
overtly (dilakukan/dipraktikkan) atau coertly (hanya dalam benak 
konseli). 
4) Berikan feedback (umpan balik) terhadap setiap perilaku yang 
dimunculkan oleh konseli, dan berikan instruksi baru atau 
demonstrasikan keterampilan-keterampilan baru yang dibutuhkan 
konseli. 
5) Berikan petunjuk dan lakukan penetapan permainan peran 





2. Layanan Konseling Kelompok 
a.   Pengertian Layanan Konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok dapat dimaknai sebagai upaya  
pembimbing atau konselor membantu memecahkan masalah-masalah 
pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok melalui 
kegiatan kelompok agar tercapai perkembangan yang optimal.
15
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b. Tujuan Layanan Konseling Kelompok  
 Pelayanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan siswa memperoleh kesempatan untuk 
pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui 
dinamika kelompok. Menurut Dewa Ketut Sukardi, tujuan konseling 
kelompok meliputi:  
1) Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang 
banyak. 
2) Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap teman 
sebayanya. 
3) Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota 
kelompok. 
4) Mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok. 16 
c. Asas Konseling Kelompok 
   Asas dalam konseling kelompok yaitu kerahasiaan, kesukarelaan, 
dan keputusan diambil oleh klien sendiri merupakan etika dasar konseling. 
Dalam kegiatan BKp an KKp ketiga etika tersebut diterapakan.
17
   
d. Tahap Pelaksanaan Konseling Kelompok  
Konseling kelompok sebagai salah satu jenis layanan konseling, di 
dalam pelaksanaannya melalui tahapan-tahapan kegiatan. Jacobs, Harvill 
dan Masson mengelompokkan tahapan konseling kelompok menjadi tiga 
tahap, yakni: tahap permulaan, tahap kerja, tahap penutup. Demikian juga 
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Prayitno membagi menjadi empat tahap yaitu: tahap pembentukan, tahap 
peralihan, tahap kegiatan dan tahap penutupan.
18
 
Proses pelaksanaan konseling kelompok dilaksanakan melalui tahap-
tahap berikut: 
1) Tahap pembentukan  
Pada tahap ini para anggota saling memperkenalkan diri dan 
mengungkapkan tujuan dan harapan-harapan yang ingin dicapai. 
Peran konselor sebagai pimpinan kelompok pada taha ini antara lain, 
menjelaskan tentang tujuan kegiatan, menumbuhkan rasa mengenal 
antar anggota kelompok, menumbuhkan sikap saling mempercayai 
dan menerima, beberapa teknik yang bisa digunakan  dalam tahap ini 
di antaranya teknik “pertanyaan dan jawaban” serta teknik permainan 
kelompok. 
2) Tahap peralihan 
Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan konselor meliputi 
beberapa hal sebagai berikut: konselor menjelaskan kegiatan yang 
akan ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati 
apakah anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya, 
meningkatkan keikutsertaan anggota. 
3) Tahap kegiatan  
Langkah-langkah kegiatan pada tahap pelaksanaan kegiatan ini 
ialah: masing-masing konseli secara bebas mengemukakan masalah 
atau topik bahasan, menetapkan topik yang akan dibahas dulu, konseli 
membahas masing-masing topik secara mendalam dan tuntas, 
disamping itu diakhir kegiatan konselor menerapkan teknik homework 
assignment untuk membantu siswa yang memiliki kepercayaan dalam 
belajar yang rendah. 
4) Tahap pengakhiran  
Kegiatan pada tahap ini langkah-langkah yang dapat diambil 
anatara lain: penjelasan konselor bahwa kegiatan akan diakhiri, 
konselor dan konseli mengemukakan kesan dan hasil kegiatan, 
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3. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian Kepercayaan Diri 
Rasa percaya diri yang baru dan sehat dikembangkan dari dalam 
kepribadian individu itu sendiri. Rasa percaya diri merupakan keberanian 
menghadapi tantangan karena memberi suatu kesadaran bahwa belajar 




Kepercayaan diri merupakan salah satu syarat yang esensial bagi 
individu untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas sebagai upaya 
dalam mencapai prestasi. Namun demikian kepercayaan diri tidak 
tumbuh dengan sendirinya. Kepercayaan diri tumbuh dari proses 
interaksi yang sehat di lingkungan sosial individu dan berlangsung secara 
kontinu dan berkesinambungan. Rasa percaya diri tidak muncul begitu 
saja pada diri seseorang, ada proses tertentu didalam pribadinya sehingga 
terjadilah pembentukan rasa percaya. 
Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi. Manusia adalah mahluk ciptaan-Nya yang 
memiliki derajat paling tinggi karena kelebihan akal yang dimiliki, 
sehingga sepatutnyalah ia percaya dengan kemampuan yang dimilikinya, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat AL-Imran Ayat 139: 
 َوََل تَِهنُىا َوََل تَْحَزنُىا َوأَْنتُُم اْْلَْعلَْىَن إِْن ُكنْتُْم ُمْؤِمنِينَ                               
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 yang artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati padahal kamulah orang yang paling tinggi 




d. Indikator Kepercayaan Diri 
Menurut Lauster, ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi 
antara lain: 
1. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif seseorang 
tentang dirinya bahwa dia mengerti sungguh-sungguh akan apa 
yang dilakukannya. 
2. Optimis, yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan 
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan 
kemampuan. 
3. Obyektif,  yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan 
atau segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan 
menurut kebenaran pribadi. 
4. Bertanggung Jawab,  yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung 
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
5. Rasional, yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, sesuatu 
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal 
dan sesuai dengan kenyataan.
 21
 
e. Manfaat Kepercayan Diri 
Adapun manfaat kepercayaan diri, sebagai berikut: 
1. Memiliki kepribadian yang mantab dalam berbuat, tidak ada 
keraguan. Menyerahkan semua kepastian kepada Allah. 
2. Husnudzan (baik sangka) kepada Allah maupun kepada orang lain. 
Berprasangka baik atas ketentuan Allah, dan tidak mudah berburuk 
sangka dengan sikap orang lain.  
3. Selalu bersyukur kepada Allah. Senantiasa mensyukuri nikmat 
yang telah Allah berikan. 
4. Tidak sombong dengan keberhasilannya. Dalam keadaan yang 
berhasil tetap rendah diri dan tidak menmyombongkan 
keberhasilanya dirinya. 
5. Berjiwa mandiri dan selalu optimis. Selalu bersikap mandiri dan 
yakin dengan kemampuan dirinya. 
6. Berani berpendapat dan menyatakan sikap. Berani mengungkapkan 




                                                             
20 
Q.S Ali Imran/3:145 
21 
Asrullah Syam. Op Cit. hal. 4 
22 




f. Ciri-Ciri Kurangnya Rasa Percaya Diri  
Berikut ciri-ciri kurangnya rasa percaya diri siswa: 
1. Kurang bisa bersosialisasi dan tidak yakin pada diri sendiri. Tidak 
yakin pada diri sendiri akan menghambat seseorang untuk 
bersosialisasi, apalagi usia anak pada jenjang pendidikan MTs rasa 
percaya diri akan menjadi modal utama untuk bersosialisasi dengan 
teman, mereka yang kurang percaya diri akan menjadi bahan 
cemoohan teman-temannya. 
2. Seringkali tampak murung dan depresi. Seseorang yang kurang 
percaya diri lebih terlihat selalu gelisah dan sulit untuk 
menampakkan wajah ceria. 
3. Sikap pasrah pada kegagalan, memandang masa depan suram. 
Bersikap pesimis dalam kegagalanya dan sulit bangkit dari 
keterpurukan, dan menganggap bahwa apapun yang dilaukan akan 
gagal lagi. 
4. Suka berfikir negatif dan gagal mengenali potensi yang 
dimilikinya. Berfikir negatif atas kemampun yang dimiliki. 
5. Takut dikritik dan merespon pujian dengan negatif. Tidak berani 
melakukan hal-hal baru karena takut akan kritik orang lain. 
6. Takut untuk mengambil tanggung jawab. Tidak berani mengambil 
keputusan yang akan menjadi tanggung jawabnya karena tidak 
yakin terhadap kemampuan diri sendiri. 
7. Takut untuk membentuk opininya sendiri. Tidak berani 
mengungkapkan pendapatnya.  
8. Hidup dalam keadaan pesimis dan suka menyendiri. Berfikir 




B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti 
oleh orang lain. Adapun penelitian yang relevan dengan peneliti yang penulis 
lakukan adalah:  
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1. Tarmizi Tahir Pohan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2017. Meneliti tentang Efektifitas 
Layanan Konseling Individual dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri 
Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa rasa percaya diri siswa sebelum diberikan 
layanan konseling individual berada di kategori rendah dengan rata-rata 
96,5 dan setelah diberikan layanan konseling individual tentang rasa 
percaya diri siswa mengalami peningkatan menjadi kategori tinggi dengan 
rata-rata 138,6, maka dapat dikatakan adanya perbedaan pretest dan 
posttest. Jadi dapat disimpulkan layaan konseling individual efektif untuk 
meningkatkan rasa percaya diri siswa yang dilihat dari hasil analisis data 
0.02<0.05, sehingga Ho ditolak. 
Persamaan penelitian penulis dan penelitian Tarmizi Tahir Pohan adalah 
sama-sama meneliti tentang kepercayaan diri siswa. Perbedaan penelitian 
penulis adalah menggunakan layanan konseling kelompok dan 
menggunakan teknik assertive training, sedangkan penelitian Tarmizi 
Tahir Pohan menggunakan layanan konseling individual tidak 
menggunakan teknik. 
2. Imam Prasetiyo, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Agama 
Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2017. Meneliti tentang 
Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik Assertive Training untuk 
kepercayaan Diri Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP PGRI 6 Bandar 




Sample t Test menghasilkan thitung -7.113, mean (-7.113 > 2.262), dengan 
demikian percaya diri peserta didik mengalami perubahan setelah 
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training 
dan sign 0.00 < ∞= 0,005, dengan taraf kepercayaan diri 95% data 
signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha 
diterima. 
Persamaan penelitian penulis dan penelitian Imam Prasetiyo adalah sama-
sama  meneliti tentang kepercayaan diri dengan layanan konseling 
kelompok dengan teknik assertive training . Perbedaan penulis 
menggunakan Wilcoxon sign Rank Test sedangkan Imam Prasetiyo 
menggunakan Uji T.  
3. Wayan handika. Universitas Pendidikan Ganesha tahun 2014. Volume.2 
No. 1. Dalam jurnalnya meneliti tentang Penerapan Konseling Rasional 
Emotif dengan Formula ABC untuk Meningkatkan Percaya Diri Siswa 
kelas 2 SMP Laboratorium Undiksha 2013/2014. Hasil penelitian ini 
menunjukkan pencapaian percaya diri siswa pada siklus I terhadap 4 
orang, yaitu sebesar 20,83% meningkat menjadi 37,5%. Rata-rata 
peningkatannya adalah 26,94%. Dari hasil tersebut, 2 orang siswa belum 
memenuhi kriteria ketuntasan sehingga perlu untuk melanjutkan treatment 
ke siklus II. Pada siklus II pencapaian percaya diri siswa yaitu 16,00% 
menjadi 21,92% terhadap 2 orang siswa. Keempat orang siswa yang 
dijadikan subjek penelitian sudah mencapai ketuntasan yang ditentukan 




dapat disimpulkan bahwa hipotesis konseling rasional emotif dengan 
formula ABC mampu meningkatkan percaya diri siswa yang 
menunjukkan percaya diri rendah. 
Persamaan penelitian  penulis dan penelitian Wayan handika,dkk adalah 
sama-sama menggunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
Perbedaan penelitian penulis adalah menggunakan layanan konseling 
kelompok, sedangkan penelitian Wayan handika, dkk tidak menggunakan 
layanan konseling kelompok. 
4. Badrul Kamil, dkk. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
Dalam jurnalnya meneliti tentang Meningkatkan Rasa Percaya Diri  
Peserta Didik SMP dengan Menggunakan Teknik Assertive Training 
Tahun 2018. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan 
peserta didik di sekolah sebelum diberikan layanan dan sesudah diberikan 
layanan. terhadap rasa percaya diri Hal ini ditujukan dari hasil pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji t (t-test), dari hasil pretest dan posttest 
yang diperoleh dalam kelompok eksperimen thitung = 36.701 > ttabel 0.05 = 
2.228, df = n-1=10 dengan p value < ttabel (0.000 < 0.0005), maka Ho 
“Konseling Kelompok Tehnik Latihan Asertif (assertive training) tidak 
efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri pada peserta didik ditolak 
dan Ha “Konseling Kelompok Teknik Latihan Asertif (assertive training) 
efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri pada peserta didik diterima. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 




diri. Sedangkan perbedaannya, penilitian ini tidak menggunakan layanan 
konseling kelompok. 
5. Musdariah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dalam 
skripsinya yang meneliti tentang Efektivitas Layanan Konseling 
Kelompok Teknik Assertive Training dalam Meningkatkan Disiplin 
Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung  Tahun 
Ajaran 2017/2018. Hasil penelitian ini perhitungan rata-rata skor disiplin 
belajar kelompok eksperimen sebelum mengikuti layanan konseling 
kelompok assertive training adalah 48, 75 dan setelah mengikuti layanan 
konseling kelompok assertive training meningkat menjadi 84,00, 
sedangkan pada kelompok kontrol adalah 58,75 dan pada saat posstest 
mendapatkan peningkatan menjadi 72,25. Dari hasil uji-T dengan df= 14 
dengan taraf signifikan 0,05 sebesar 2,145 dan diperoleh thitung= 4,502, 
karena thitung > ttabel, maka 4,502 > 2, 145 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
Persamaan penelitian penulis dan peneliti Musdariah yaitu sama-sama 
menggunakan layanan konseling kelompok dan teknik assertive training, 
sedangkan perbedaannya yaitu penulis meningkatkan kepercayaan diri 
siswa sedangkan Musdariah menigkatkan disiplin belajar. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan 
untuk memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar 




Konsep kajian ini berkenaan dengan teknik assertive training dalam layanan 
konseling kelompok agar dapat meningkatkan kepercayaan diri. 
1. Indikator Teknik Assertive Training 
Adapun indikator Teknik Assertive Training, sebagai berikut: 
a. Peneliti memberi instruksi kepada siswa (seseorang yang 
kepercayaan dirinya rendah) dengan jelas (eksplisit) tentang peran 
yang ingin dilatihkan. 
b. Peneliti mendemonstrasikan perilaku apa yang diinginkan dan 
meminta siswa untuk mengikuti. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat perhatian konseli terhadap perilaku yang akan dilatihkan. 
c. Peneliti meminta siswa untuk menetapkan permainan peran yang 
akan diamatinya. Permainan peran ini dapat dilaksanakan secara 
overtly (dilakukan/dipraktikkan) atau coertly (hanya dalam benak 
konseli). 
d. Peneliti memberikan feedback (umpan balik) terhadap setiap perilaku 
yang dimunculkan oleh konseli, dan berikan instruksi baru atau 
demonstrasikan keterampilan-keterampilan baru yang dibutuhkan 
konseli. 
e. Peneliti memberikan petunjuk dan melakukan penetapan permainan 
peran sebagai upaya untuk mendorong konseli agar dapat bermain 
peran berikutnya.   
2. Indikator Layanan Konseling Kelompok 
Adapun indikator layanan konseling kelompok, sebagai berikut: 
a. Tahap pembentukan 
1) Peneliti megungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan konseling 
kelompok dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling. 
2) Peneliti menjelaskan (a) cara-cara, dan (b) asas-asas kegiatan 
kelmpok. 




4) Peneliti menggunakan teknik khusus. 
5) Peneliti melakukan permainan penghangatan/pengakraban. 
b. Tahap peralihan 
1) Peneliti menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya. 
2) Peneliti menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah 
siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga). 
3) Peneliti membahas suasana yang terjadi. 
4) Peneliti meningkatkan kemampuan keikutsertan anggota. 
c. Tahap kegiatan 
1) Peneliti meminta masing-masing anggota kelompok secara bebas 
mengemukakan masalah. 
2) Peneliti tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok 
tentang hal-hal yang belu jelas menyangkut masalah. 
3) Peneliti meminta anggota kelompok membahas masalah atau 
topik tersebut secara mendalam dan tuntas. 
4) Peneliti melakukan kegiatan selingan. 
d. Tahap pengakhiran 
1) Peneliti mengemkakan bahwa kegiatan akan segera berakhir. 
2) Peneliti mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan. 
3) Peneliti membahas kegiatan lanjutan. 
4) Peneliti mengemukakan pesan dan harapan. 
3. Indikator Kepercayaan Diri 
Adapun indikator kepercayaan diri, sebagai berikut: 
a. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif seseorang 
tentang dirinya bahwa dia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang 
dilakukannya. 
b. Optimis, yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan 





c. Obyektif,  yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan 
atau segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan 
menurut kebenaran pribadi. 
d. Bertanggung jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung 
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
e. Rasional, yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, sesuatu 
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal 
dan sesuai dengan kenyataan. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Bussines research mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan 
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
24
 
Assertive training adalah prosedur latihan yang diberikan untuk 
membantu peningkatan kemampuan mengkomunikasikan apa yang 
diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada orang lain namun tetap menjaga dan 
menghargai hak-hak serta perasaan orang lain.Sikap percaya diri bisa dilatih 
dengan berbagai cara, Assertive training merupakan prosedur latihan yang 
diberikan kepada individu untuk melatih penyesuaian dalam mengungkapan 
pendapat dan haknya. Dalam teknik ini siswa akan dilatih untuk membantu 
meningkatkan percaya diri mengungkapkan pendapat dalam pembelajaran 
tanpa rasa takut dan dengan bahasa yang sopan sehingga tidak menyakiti hati 
orang lain. 
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Kurang adanya pemhaman siswa terhadap kemampuan yang ada pada 
dirinya sehingga siswa tidak dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki 
untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang baik didalam proses 
pembelajaran. Cara yang digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri 
adalah dengan cara melakukan pelaksanaan teknik assertive training dalam 
konseling kelompok. Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah bahwa 
konseling kelompok dengan teknik assertive training diharapkan dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan kepercayaan dirinya dalam belajar. 
Berikut ini kerangka berfikir yang dapat digambarkan dalam penelitian ini: 








E. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Adapun asumsi penelitian ini adalah : 
a. Tingkat kepercayaan diri siswa dalam belajar memiliki latar belakang 
berbeda-beda. 
b. Teknik assertive training dalam konseling kelompok efektif dalam 
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar. 
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara tentang masalah yang 














Ha :  Teknik assertive training dalam konseling kelompok efektif 
terhadap kepercayaan diri siswa dalam belajar. 
Ho: Teknik assertive training dalam konseling kelompok tidak terhadap 



















A. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan cara memberikan teknik assertive training kepada 
kelompok eksperimen tanpa ada kelompok kontrol. Metode dalam penelitian 
ini dilakukan dengan eksperimental pola One group bahwa metode one grup 
eksperimen  menggunakan hanya satu kelompok dan dapat diterapkan dalam 
beberapa bentuk, antara lain: One group pretest dan posttest design, dengan 
“pola sebelum dan sesudah” dengan struktur. 
Gambar III.1 






O1 : Nilai pre-test 
O2 : Nilai post-test  




Hal-hal yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian eksperimen ini yaitu: 
1) Memberikan Pretest 
Tujuan dari pemberian pretest adalah untuk mengetahui bagaimana 
kepercayaan diri siswa dalam belajar di SMK Negeri 5 Dumai sebelum 
diberikan perlakuam. Pemberian pretest dalam bentuk angket yang berisi 
tentang indikator kepercayaan diri. 
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2) Perlakuan atau Treatment 
Perlakuan yang diberikan teknik assertive training melalui konseling 
kelompok yang dilaksanakan oleh peneliti terhadap sampel yang telah 
ditentukan sebelumnya. Perlakuan atau treatment dilakukan setelah 
mengetahui tingkat rendahnya kepercayaan diri siswa dalam belajar 
melalui hasil angket dari pretest. 
3) Memberikan Posttest 
Pemberian posttest setelah diberikan perlakuan. Tujuan posttest yaitu 
untuk mengetahui sejauh mana teknik assertive training melalui konseling 
kelompok mempengaruhi kepercayaan diri siswa dalam belajar. 
 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember – Februari 2020. 
Penelitian dilaksanakan di SMKN 5 Dumai. Pemilihan lokasi ini didasari 
bahwa kajian yang penulis teliti ada di lokasi. Selain itu dari segi tempat, 
waktu dan biaya penulis sanggup melaksanakan penelitian di sekolah ini. 
 
C. Subjek dan Objek 
a. Subjek 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 5 Dumai. 
b. Objek 
Objek penelitian ini adalah efektivitas teknik assertive training dalam 





D. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
26
 Adapun populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMKN 5 Dumai yang 
berjumlah 80 siswa. Mengingat populasi dalam penelitian ini cukup 
besar, maka dalam penelitian ini penulis melakukan penarikan sampel.  
b. Sampel 
 Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 
Dalam menentukan sampel penelitian, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu cara penarikan sampel yang dilakukan memilih 
subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan peneliti. 
Pengambilan sampel dengan cara ini adalah dengan pertimbangan dan 
tujuan tertentu, yaitu siswa yang mempunyai kepercayaan diri yang 
rendah di banding siswa lain. Adapun kriteria pengambilan sampel 
sebagai berikut: 
1) Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan pertimbangan dan 
tujuan tertentu, yaitu siswa yang mempunyai tingkat kepercayaan 
diri yang rendah dalam belajar yang dijaring dari hasil pretest. 
 2) Pengampilan sampel disesuaikan dengan norma atau aturan yang 
berlaku dalam konseling kelompok, yaitu kelompok yang efektif 
yaitu berjumlah delapan sampai lima belas orang. Dalam penelitian 
ini penulis mengambil sampel 15 orang siswa dari hasil pretest yang 
disebar keseluruh kelas XI. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
a. Angket  
Angket adalah sejumlah pertanyaan tentang data faktual atau opini 
yang berkaitan dengan diri responden yang dianggap fakta dan kebenaran 
yang diketahui dan perlu dijawab. Adapun angket yang penulis gunakan 
adalah angket tertutup. Dikatakan angket tertutup, apabila terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan telah disediakan sejumlah alternatif 
jawaban, dan responden tinggal memilih salah satu jawaban yang telah 
disediakan tersebut.
27
 Adapun angket digunakan untuk mendapatkan 
kepercayaan diri siswa melalui pretest dan posttest. 
Untuk pengskoran angket tertutup ini menggunakan alternatif 
jawaban, yang terdiri dari lima alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai 
(SS) diberi skor 5, Sesuai (S) diberi skor 4, Kurang Sesuai (KS) diberi 
skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi 
skor 1. Dengan catatan pernyataan angket tersebut bersifat favorable. 
Sedangkan untuk pernyataan yang bersifat unfavorable, alternatif 
jawaban Sangat Sesuai (SS) diberi skor 1, Sesuai (S) diberi skor 2, 
Kurang Sesuai (KS) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 4, Sangat 
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 Pemberian Skor pada Pilihan Jawaban Angket untuk Efektivitas 
Teknik Assertive Training dalam Konseling Kelompok untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa dalam Belajar 
 
No Item Favorable Unfavorable 
1 Sangat Sesuai (SS) 5 1 
2 Sesuai (S) 4 2 
3 Kurang Sesuai (KS) 3 3 
4 Tidak Sesuai (TS) 2 4 
5 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5 
 
Subjek diminta memilih satu dari lima alternatif jawaban yang 
disediakan pada setiap pernyataan, dengan memberikan tanda centang (√) 
pada kolom alternatif jawaban. 
 Sebelum angket tersebut digunakan maka penulis menguji 
validitas dan reliabilitas angket tersebut untuk mengetahui angket layak 
atau tidaknya untuk digunakan dalam penelitian, berikut langkah-langkah 
dalam pengujian: 
a) Uji Validitas 
  Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 
instrumen. Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi Product Moment. 
Instrumen dinyatakan valid apabila memiliki tingkat korelasi ≥ 0.361. 
Dapat disimpulkan semakin tinggi validitas suatu alat ukur maka semakin 
baik kemampuan alat tersebut untuk mengungkap variabel yang sedang 
diteliti. Sedangkan item yang tidak valid seharusnya dibuang karena tidak 
memiliki kontribusi dengan pengukuran variabel yang diteliti.
29
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Validitas suatu butir pernyataan dapat dilihat pada output SPSS, 
yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila 
nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item tersebut 
valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel maka 
dapat disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti. Untuk 
menghindari kesalahan dalam penghitungan maka penghitungan 
dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS 2.0  for windows. 
Dari 40 item pernyataan instrument setelah dilakukan uji 
validitas, maka diperoleh 28 item pernyataan valid dan 12  item yang  
tidak valid. Hasil uji coba angket tersebut dapat dilihat dalam tabel di 
bawah ini: 
Tabel III.2 
Tabel Hasil Validitas Angket Kepercayaan Diri Siswa 
 
No. Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,389 0,361 Valid 
2 0,120 0,361 Tidak Valid 
3 0,212 0,361 Tidak Valid 
4 0,560 0,361 Valid 
5 0,139 0,361 Tidak Valid 
6 0,563 0,361 Valid 
7 0,384 0,361 Valid 
8 0,775 0,361 Valid 
9 0,005 0,361 Tidak Valid 
10 0,183 0,361 Tidak Valid 
11 0,685 0,361 Valid 
12 0,177 0,361 Tidak Valid 
13 0,655 0,361 Valid 
14 0,127 0,361 Tidak Valid 
15 0,186 0,361 Tidak Valid 
16 0,502 0,361 Valid 
17 0,701 0,361 Valid 
18 0,565 0,361 Valid 




20 0,699 0,361 Valid 
21 0,371 0,361 Valid 
22 0,471 0,361 Valid 
23 0,407 0,361 Valid 
24 0,053 0,361 Tidak Valid 
25 0,366 0,361 Valid 
26 0,901 0,361 Valid 
27 0,951 0,361 Valid 
28 0,563 0,361 Valid 
29 0,951 0,361 Valid 
30 0,572 0,361 Valid 
31 0,107 0,361 Tidak Valid 
32 0,483 0,361 Valid 
33 0,495 0,361 Valid 
34 0,076 0,361 Tidak Valid 
35 0,793 0,361 Valid 
36 0,508 0,361 Valid 
37 0,176 0,361 Tidak Valid 
38 0,665 0,361 Valid 
39 0,496 0,361 Valid 
40 0,554 0,361 Valid 
 
Dari tabel di atas diketahui r tabel pada α (alpha) = 0,05 atau taraf 
signifikan 5% dengan jumlah N=30 orang siswa, maka dapat diperoleh 
nilai df nya adalah 28 (df=N-2 = 30-2=28), sehingga nilai r tabelnya 
adalah 0,361. Dapat dilihat pada tabel di atas, bahwa ada 28 item angket 
yang pernyataannya r tabelnya lebih kecil dari r hitung dengan demikian, 
28 instrumen angket penelitian teknik assertive training dalam konseling 
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar 
digunakan dalam penelitian ini. 
b) Uji Reliabilitas 
  Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 






Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 
menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat 
digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan 
kondisi yang berbeda. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Alpha ≥ 
0,80.
31
  Uji reliabilitas dianalisis dengan menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha yang kemudian dihitung dengan bantuan program SPSS 25.0 for 
windows.  
  Menurut Hair nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha alat ukur dalam 
melakukan penelitian dengan nilai 0,60 hingga 0,70 adalah nilai terendah 
yang diterima.32 Jadi apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 
0,60 maka dikatakan reliabel. Uji reliabilitas instrumen dikatakan reliabel 
apabila nilai Alpha ≥ 0.80.33 Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian 
ini dihitung dengan bantuan program SPSS 25.0 for windows. 
Maka dari hasil uji coba yang dilakukan dapat dilihat hasilnya 
pada tabel berikut di bawah ini: 
Tabel III.3 
Hasil Uji Reliabilitas  
 
Cronbach's Alpha N of Items 
,865 40 
Sumber data: hasil uji reliabibility dengan SPSS 25.0 for windows. 
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Kesimpulan dari tabel di atas adalah bahwa Cronbach's Alpha = 
0.865> 0.60 sehingga dapat dipahami bahwa instrumen dalam penelitian 
ini adalah reliabel. 
b. Observasi  
  Observasi pelaksanaan tindakan di dalam kelas pada saat tindakan 
sedang dilakukan. Peneliti melakukan observasi terhadap sikap dan 
perilaku siswa saat proses pelaksanaan dan setelah proses pelaksanaan 
tindakan. Observasi di sini memiliki dua fungsi, yaitu: pertama, untuk 
mengetahui kesesuian pelaksanaan tindakannya. Kedua, untuk perubahan 
sebagaimana yang diharapkan yakni untuk meningkatkan kepercaaan diri 
siswa di SMK Negeri 5 Dumai. 
  Sesuai dengan objek penelitian, maka peneliti observasi non-
partisipan dengan observasi yang terstruktur. Observasi non partisipan 
adalah observasi dimana observer tidak terlibat secara langsung atau tidak 
berpartisipan dalam aktivitas yang sedang dilakukan oleh obrserver.  
c. Dokumentasi 
  Diperoleh dari pihak tata usaha untuk memperoleh data-data tentang 
sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru, kurikulum yang 
digunakan, dan riwayat sekolah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil observasi, angket dan dokumentasi. Dengan 




unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain. 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi ketercapaian meningkatnya kepercayaan diri siswa 
berdasarkan norma kategori diklasifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Kategori dilakukan untuk 
menempatkan individu ke dalam kelompok yang terpisah. Dalam penelitian 
ini ada dua kategorisasi, yaitu kategorisasi dengan persentase dan 
kategorisasi rentangan data atau interval. Persentase digunakan untuk 
pengolahan hasil observasi sedangkan interval untuk pengolahan hasil 
angket. 
a) Kategori Persentase 
Adapun rumus yang digunakan untuk hasil observasi sebagai berikut: 
   
 
 
        
P : Persentase 
F : Frekuensi 
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Tabel III. 4 
 Tabel Kontribusi Persentase 
 
No Interval Kriterium 
1 80-100% Sangat Tinggi 
2 71-85% Tinggi 
3 56-70% Sedang 
4 41-55% Rendah 
5 <40% Sangat Rendah 
Rentang 15% 
 
b) Kategori Interval 
Dalam melakukan kategorisasi diperlukan rentangan data atau 
interval data.
36 
Adapun rumus interval data yang digunakan untuk angket 
dalam mencari hasil pretest dan posttest sebagai berikut: 
           
                           
               
 
 
2. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi yaitu 
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dapat diketahui dengan cara 
membandingkan kepercayaan diri siswa sebelum diberikan teknik 
assertive training dalam konseling kelompok dan setelah pemberian teknik 
assertive training dalam konseling kelompok. Deskripsi data melalui 
kategori dan pengujian hipotesis dengan teknik statistik non-parametrik 
Wilcoxon. Kondisi kepercayaan diri siswa akan dideskripsikan melalui 
norma kategori yang diklasifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah, dan sangat rendah.  
                                                             
36
Agus Irianto, Statistik (Konsep Dasar, Aplikasi dan Pengembangan), (Jakarta: Kecana 




BAB V  
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang telah disajikan, secara 
umum hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Sebelum diberikan perlakuan dengan teknik assertive training dalam 
konseling kelompok, kepercayaan diri siswa dalam belajar memperoleh hasil 
pretest dengan rata-rata skor 48% berkategori rendah. Setelah diberikan 
perlakuan dengan teknik assertive training dalam konseling kelompok, 
kepercayaan diri siswa dalam belajar meningkat dengan memperoleh hasil 
posttest 71% dengan kategori tinggi.  
Teknik assertive training dalam konseling kelompok dapat secara 
efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar di SMK 
Negeri 5 Dumai, hal ini dapat terbukti dari hasil uji Wilcoxon Signed Rank 
diperoleh angka probabilitas Asymp. Sing. (2-tailed) sebesar 0,001 jika 
dibandingkan dengan signifikasi 5% maka 0,001<0,05 sehingga hipotesis 
alternatif diterima.  
 
B. Saran   
Berdasarkan hasil penellitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 
maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Siswa yang telah mengikuti teknik assertive training dalam konseling 
kelompok agar dapat mempertahankan komitmen yang telah di buat dan 






2. Guru bimbingan dan konseling agar terus memilihara dalam 
pengembangan pemberian teknik assertive training dalam layanan 
konseling kelompok untuk menyelesaikan permasalahan siswa. 
3. Majelis guru agar dapat bekerjasama dengan guru bimbingan dan 
konseling dalam membantu mengembangkan diri siswa menjadi lebih 
baik. 
4. Kepala sekolah agar lebih memperhatikan dan memberikan kebijakan 
kepada pelayanan bimbingan dan konseling yang ada di sekolah.  
5. Peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar peneliti lanjutan  dengan 
memperluas variabel dan sabjek penelitian tentang efektivitas teknik 
assertive training dalam konseling kelompok untuk meningkatkan 
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